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Eleven strains isolated from nodules ofAeschynomene spp. were subjected to phenotypic characterization such as biologi- 
cal, morphological, and physiological characters and chemotaxonomic study. The result showed that four bacterial groups 
were identified as: (i) Photosynthetic rhizobia which contains 3 isolates that produce photosynthetic pigments under light- 
dark cycle in aerobic condition and have 16:0,18:0, and 18:l as major fatty acid; (ii) non-photosynthetic Bradyrhizobia have 
16:O and 18:l as major fatty acid; (iii) Rhodopseudomonaspalustris group which consists of 3 isolates that grow and produce 
photosynthetic pigment anaerobically in the presence of light and have 16:0,16:1,18:0, and 18:l as major fatty acid; and (iv) 
an isolate that produce photosynthetic pigment anaerobically in the presence of light and has 16:0, 16:1, and 18:l as major 
fatty acid. These data suggest that the first group is photosynthetic rhizobia, the second group is non-photosynthetic rhizobia, 
the third and fourth group are anaerobic photosynthetic bacteria. 

Aeschynomene adalah salah satu tumbuhan kacang- 
kacangan yang merupakan turnbuhan inang Bradyrhizobium. 
Umurnnya Bradyrhizobium membentuk bintil pada daerah 
akar. Pada beberapa jenis tumbuhan, Bradyrhizobium mampu 
membentuk bintil pada daerah batang sehingga disebut bintil 
batang (Molouba et a/. 1999). 

Aeschynomene tutnbuh secara alami di daerah yang 
tergenang air. Tumbuhan ini diyakini sebagai pupuk hijau 
yang potensial di dalam kondisi air tergenang karena fiksasi 
nitrogen tidak berlturang selama waktu tersebut. Beberapa 
spesies Aeschynornene niemiliki bintil batang sehingga 
walaupun akarnya tergenang, fiksasi nitrogen oleh bintil 
batang tetap berlangsung (Eaglesharn et al. 1990; van Berkurn 
et al. 1995). 

Isolat dari bintil Aeschynomene sp. sangat menarik dipelajari, 
karena beberapa galur menghasilkan klorofil a sehingga dapat 
melakukan fotosintesis dan disebut rhizobia fotosintetik. 
Umumnya klorofil a tidak dihasilkan oleh rhizobia lain yang 
bersimbiosis dengan turnbuhan. Masing-masing karakteristik 
tersebut urnumnya dimiliki oleh jenis bakteri yang berbeda, 
yaitu Rhodopseudomonas palustris yang hidup bebas dan 
memproduksi klorofil a dan Bradyrhizobium japonicum yang 
bersimbiosis dengan tumbuhan inang dan tidak memproduksi 
klorofil a. Uniknya, bakteri ini memiliki gabungan kedua 
karakter tersebut. Oleh karena itu, isolat-isolat dari 
Aeschynomene dik'elompokkan terpisah dari kelompok R. 
palustris dan B. japonicum. Bakteri yang pertama kali 
ditemukan dalam kelompok ini ialah BTAil, yang diisolasi 
dari bintil batang A. indica. Keberadaan pigmen fotosintetik 
yang tidak lazim ini menyebabkan bakteri tersebut diberi nama 

sementara "Photorhizobium thompsonianum" (Eaglesham et 
al. 1990; Ladha et al. 1990; Ladha & So 1994). 

Sejak ditemukan isolat BTAil yang merupakan bakteri 
pengikat nitrogen fotosintetik adalah Bradyrhizobium (Young 
et al. 1991), banyak penelitian ditujukan pada keragaman 
isolat-isolat Aeschynomene. Ladha dan So (1 994) melakukan 
analisis terhadap 150 karakter fenotipe dan menemukan bahwa 
isolat fotosintetik dari beberapa spesies Aeschynomene 
dikelompokkan dalam satu kelompok besar dengan tiga 
subkelompok yang jelas berbeda dari galur BraaLrhizobium 
lain, termasuk isolat-isolat Aeschynomene nonfotosintetik . 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa keragaman di antara isolat 
Aeschynomene sangat besar (Willem et al. 2000). Tujuan 
penelitian ini ialah mengelompokkan 12 galur yang diisolasi 
dari Aeschynomene spp. berdasarkan pada karakter biologi, 
morfologi, dan analisis kemotaksonomi. 

BAHAN DAN METODE 

Bakteri dan Metode Pembiakan. Sebanyak 11 galur 
bakteri digunakan dalam penelitian (Tabel 1). Semua galur, 
kecuali galur 99C dm 99D, diturnbuhkan secara aerob pada 
suhu 28°C selama 4-7 hari pada media agar-agar ttyptone-glu- 
cose-yeast extract (TGY) yang terdiri atas 5.0 g tripton, 1.0 g 
glukosa, 2.5 g ekstrak khamir, 15.0 g agar-agar, dan 1000 ml 
akuades. Galur 99C dan 99D dibiakkan secara anaerob 
dengan mengisi tabung sampai penuh atau menggunakan 
kantong anaerob kemudian diinkubasi pada suhu 28°C selama 
5-7 hari pada media nutrien cair yang mengandung 5.0 g 
pepton, 3.0 g meat extract, 3.0 g NaC1 dalam 1000 ml akuades 
(Hamada 1 1 Feb 2000, komunikasi pribadi). 
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